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ABSTRAKSI

Perusahaan Tape “Super Madu” adalah perusahaan yang memproduksi dan
sekaligus memasarkan tape, baik dari ketela pohon maupun tape dari ketan. Dalam
menghadapi persaingan yang ketat perusahaan menggunakan strategi penjualan
dengan menjual produknya sebagian dengan cara tunai dan sebagian lagi dengan cara
kredit dengan perbandingan (komposisi) tertentu. Dengan adanya kebijaksanaan
penjualan kredit berarti memperbesar piutang perusahaan.

Penelitian ini mengambil obyek di perusahaan tape “Super Madu” di Jember.
Periode penelitiar’yang dianalisa adalah data dari tahun 1995 sampat dengan 2001.
Metode penelitian yang digunakan adalah diskriptif yang bertujuan untuk
memecahkan permasalahan yang ada sekarang dan kemudian memprediksikan
keadaan dimasa yang akan datang.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui tambahan investasi piutang dan
mengetahui efektifitas investasi dalam piutang pada periode tahun 2002,

Hasil penclitian 1ni menunjukkan bahwa kebijaksanaan vang diambil
perusahaan yaitu penambahan penjualan secara kredit yang berarti memperbesar
investasi dalam piutang adalah efektif karena tingkat rate of return yang dicapai lebih -
besar dari bunga bank yang berlaku saat ini.

Kesimpulan ini diperoleh dari hasil perhitungan efektifitas penambahan
investasi piutang dengan menggunakan metode analisis rate of return vaitu dengan
melakukan pembagian tambahan keuntungan dengan tambahan investasinya yang
kemudian dibandingkan dengan rate of return yang diisyaratkan oleh perusahaan

yakni sebesar tingkat bunga simpanan bank yang berlaku saat ini.

Vil
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada umumnya perusahaan berorientasi pada laba sebab laba akan dapat
menjamin kelangsungan hidup perusahaan. Dalam usahanya untuk mencapai tujuan
tersebut manajemen perusahaan harus mampu mengkoordinasikan semua kegitan
operasional perusahaan vaitu pemasaran, keuangan, produksi, personalia serta
administrasi akuntansi, supaya perusahaan dapat berjalan secara efisien dan efektif
perlu dilaksanakan dengan fungsi manajemen. Dalam usaha untuk memperoleh laba
perusahaan harus memperhatikan salah satu fungsi pemasaran, yaitu penjualan salah
satu faktor penentu laba.

Meningkatkan penjualan perusahaan tidaklah mudah karena adanya faktor

pesaing. Setiap perusahaan akan berusaha secara optimal agar penjualannya terus
meningkat. Dengan demikian persaingan akan semakin ketat. Seperti  yang
dikemukan oleh M. Munandar (1993 : 266), bahwa persaingan vang lebih keras akan
memaksa perusahaan untuk lebih banyak melakukan penjualan secara kredit
Sehingga memperbesar piutang perusahaan. Sebaliknnya, persaingan yang lebih
lunak akan memungkinkan perusahaan memperkecil piutang perusahaan.
Menurut James C. Van Horne (1997 :258) mengemukakan bebarapa faktor yang
mempengaruhi besar kecilnya investasi dalam piutang antara lain volume penjualan
kredit, ketentuan pembatasan kredit, kebijaksanaan dalam pengumpulan piutang dan
kebiasaan membayar dari para langgganan.

Penanaman investasi dalam piutang perlu suatu pertimbangan yang matang
karena disamping membutuhkan dana yang besar, investasi dalam piutang
mengandung resiko tidak terbayarnya piutang tersebut. Oleh karena itu dalam
penambahan investasi perlu diperhitungkan tingkat efektifitas pen&naman investasi.
Dengan adanya penambahan investasi diharapkan dapat meningkatkan contribution
margin atau laba kotor. A

{ ‘ =3 J ! ‘ Vs Feet s

AN T\

—— .

Wik UpT Pemzrsmkaﬁ

SAAN gringbR
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Tingkat keuntungan tersebut adalah keuntungan dari adanya penambahan
investasi piutang, sedangkan efektifitas dari nilai pembagian tambahan keuntungan
dengan tambahan investasi piutang vang kemudian diperbandingkan dengan rate of
return yang diisyaratkan maka penambahan investasi piutang bisa dikatakan efektif

dan jika sebaliknya maka penambahan investasi piutang tidak efektif.

1.2 Pokok Permasalahan

“Super madu” adalah perusahaan perseorangan yang merupakan industri
rumah tangga, didirikan dengan tujuan memperoleh laba yang ditetapkan. Perusahaan
“Super Madu” bergerak dibidang industri pembuatan makanan, dimana dalam
kegiatang produksinya menghasilkan produk utama berupa tape singkong dan tape
ketan. Seiain itu perusahaan “Super Madu” juga mempunyai produk sampingan vyaitu
suwar-suwir dan jenang dodol. Dalam perkembangannya, permintaan produk selalu
meningkat.

Diketahui bahwa perkembangan industri rumah tanggga yang sejenis dengan
perusahaan tape “Super Madu™ sangat pesat. Oleh karena itu perusahaan harus
mampu membuat strategi dalam pencapaian tujuan perusahaan. Salah satu strategi
yang perlu diperhatikan adalah salah satu fungsi pemasaran yaitu penjualan yang
berkaitan dengan kebijaksanaan penjualan kredit yang akan berpengaruh langsung
pada manajemen piutang perusahaan.

Untuk mempertahankan peningkatan permintaan disatu pthak dan pesaing
dilain pihak , perusahaan tape ** Super Madu” melaksanakan kebijaksanaan penjualan
kredit yang akan berpengaruh langsung pada piutang yaitu adanya tambahan investasi
yang diharapkan dapat meningkatkan perolehan laba perusahaan. Kebijaksanaan
penjualan yang selama ini dilakukan oleh perusahaan dengan komposisi 40% dari
volume penjualan dijual secara tunai dan 60% dijual secara kredit. Untuk periode
tahun 2003 perusahaan tape “Super Madu” merencanakan perubahan kebijaksanaan

penjualan dengan komposisi 30% dijual secara tunai dan 70% dijual secara kredit.
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Dengan adanya kebijaksanaan yang baru ini akan meningkatkan investasi pada
piutang.

Dari uraian diatas maka dapat ditarik suatu rumusan masalah sebagai berikut:
1. Berapakah kebutuhan/tambahan investasi piutang tahun 2002 ?
2. Apakah tambahan investasi piutang itu efektif apabila dikaitkan dengan perolehan

laba ?

Dart analisa tersebut maka penelitian ini mengambil judul “Analisa Efektifitas

[nvestasi Piutang Dalam Hubungan Dengan Perolehan laba Pada Perusahaan Tape

‘Super Madu’ Di Jember”.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai

pada penelitian ini antara lain :

1. Untuk mengetahui tambahan investasi piutang tahun 2002

2. Untuk mengetahui efektifitas investasi dalam piutang apabila dikaitkan dengan
perolehan laba

1.3.2 Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan dasar
pemikiran bagi perusahaan dalam menentukan kebijaksanaan terhadap investasi

piutang

2

Penelitian ini diharapkan dapat mengundang pemikiran-pemikiran yang lebih luas

dari kalangan akademis untuk menyempurnakan atau melengkapi penelitian ini.

(98]

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi dan acuan

bagi peneliti yang lainnya, khususnya penelitian yang sejenis.
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1.4 Batasan Masalah
Untuk memperjelas ruang lingkup pembahasan yang dianalisis serta
menghindari penyimpangan pembahasan maka masalah yang dianalisa terbatas pada

produk yang digunakan dalam penelitian iniadalah tape singkong dan tape ketan.
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Kerangka Pemecahan Masalah

- Data volume penjualan tape singkong dan
tape ketan tahun 1995 — 2001

- Data biaya produksi, administrasi + umum
dan pemasaran tahun 1995 — 2001

'

Pemisahan biaya semi variabel

'

)

Menentukan tambahan investasi piutang :
- Menghitung ramalan penjualan tahun 2002
- Menghitung tingkat perputaran piutang
- Menghitung besarnya tambahan investasi piutang
- Menghitung besarnya tambahan keuntungan
- Menghitung tambahan biaya

I

Menghitung efektifitas tambahan investasi piutang

/Kesimpulan /

(4]
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Sebelumnya

Beberapa penelitian lain yang dilakukan berkaitan dengan penjualan kredit
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Lilik Pancawati (1995) yang mengambil judul
Analisis Investasi piutang Dalam Kaitannnya Dengan Peningkatan Volume Penjualan
Kredit Pada PT. Jamrud khatulistiwa Raya Di Sidoarjo”. PT Jamrud Khatulistiwa
Raya merupakan perusahaan yang bergerak dibidang industri pembuatan makanan
ringan. Pada akhir penelitiannya diperoleh suatu kesimpulan bahwa kebijaksanaan
penjualan investasi piutang menyebabkan peningkatan penjualan kredit dan laba
perusahaan.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Bambang Suryono (1996) yang
mengambil judul “Analisis Efektifitas Investasi Piutang Dalam Kaitannya Dengan
Peningkatan Volume Penjualan Kredit Pada Hawai Lamonde Dan Cola Di
Banyuwangi”. Hawai Lamonde dan Cola merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang industri pembuatan minuman. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
investasi dalam piutang dengan adanya kenaikan penjualan kredit adalah efektif. Hal
ini disebabkan keuntungan yang diperoleh lebih besar dari tambahan biaya yang
dikeluarkan.

Perbedaan pertama penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah dalam
penelitian ini efektifitas investasi piutang dikaitkan dengan perolehan laba sedangkan
penelitian terdahulu efektifitas investasi piutang dikaitkan dengan peningkatan
volume penjualan kredit. Dan Perbedaan kedua penelitian ini dengan penelitian
terdahulu adalah dalam menentukan efektifitas investasi piutang. Dalam penelitian ini
dikatakan efektif bila nilai pembagian tambahan keuntungan dengan tambahan

investasi lebih besar dari rate of return yang diisyaratkan, sedangkan penelitian

g@ W:ix UPT Perpustakaan
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terdahulu dikatakan efektif bila rata-rata pengumpulan piutang tidak melebihi dari
Jangka waktu kredit yang telah ditetapkan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah obyek yang
diteliti merupakan industri pangan dan menganalisa investasi piutang akibat adanya

kebijaksanaan penjualan kredit.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pengertian Piutang

Untuk memperbesar volume penjualan, kebanyakan perusahaan memakai
strategi  penjualan produknya dengan cara kredit. Kebijaksanaan kredit dapat
memberikan pengaruh yang besar terhadap penjualan. Pemberian kredit adalah salah
satu faktor yang mempengaruhi akan permintaan produk perusahaan. Penjualan kredit
tidak segera menghasilkan penerimaan kas tetapi menimbulkan piutang dan baru
kemudian pada saat jatuh tempo terjadi aliran kas yang berasal dari penguraptlan
piutang tersebut.

Derusahaan layak untuk menurunkan standar kualitas pemberian kredit
sebesar profitabilitas dari penjualan yang dihasilkan oleh pemberian kredit itu
melebihi biaya tambahan yang disebabkan oleh piutang tersebut. Biaya tambahan bisa
terjadi dengan adanya kerugian akibat dari piutang yang tak tertagih serta opportunity
cost dari piutang-piutang yang baru sebagai akibat dari pertambahan penjuaian dan
jangka waktu penagihan piutang yang semakin lambat.

Yang dimaksud dengan piutang adalah:

* Tagihan perusahan pada pihak konsumen yang nantinya akan dimintakan

pembayaran jika sudah sampai jatuh tempo yang sudah ditetapkan”. M.

Munandar, 1993 : 71)

Piutang sebagai elemen dari modal keija selalu dalam keadaan berputar terus
menerus. Dalam rahtai perputaran modab kegja mempunyai tingkat likuiditas yang
lebih tinggi daripada persediaan, karena perputaran piutang menuju kas hanya
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memerlukan satu langkah saja, yaitu :

Kas — Persediaan —— Piutang——p Kas

2.2.2 Tujuan Investasi Piutang

Manajemen piutang merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan

vang menjual produknya secara kredit yang mana manajemen piutang menyangkut

masalah pengendalian dan pemberian serta pengumpulan piutang, evaluasi terhadap

praktek yang dijalankan oleh perusahaan sehingga investasi piutang tidak merugikan

perusahaaan. Perusahaan hanya akan bersedia mengikat dananya di dalam piutang

bilamana investasi tersebut memberikan manfaat baginya. (Abas Kartadinata, 1990 :

167)

Tujuan dari investasi piutang ini sebagai berikut :

I.

(98]

Meningkatkan Penjualan

Perusahaan melaksanakan kebijaksanaan penjualan produknya dengan cara kredit
mampu menjual produknya lebih banyak daripada perusahaan yang hanva
menjual produknya secara tunai. Riaya vang harus dipukul perusahaan akan naik
karena sebagian dananya terikat pada piutang. Tetapi disisi lain diimbangi
penjualan yang lebih tinggi.

Untuk Meningkatkan Laba

Investasi dalam piutang diharapkan dapat meningkatkan penjualan. Penjualan
yang tinggi diharapkan dapat memberikan laba yang lebih besar daripada biaya-
biaya sebagai akibat dari kebijaksanaan kredit yang dilaksanakan oleh
perusahaan.

Untuk memenuhi syarat persaingan

Apabila perusahaan sejenis lainnya melaksanakan penjualan produknya dengan
cara kredit, perusahaan perlu memperhitungkan kebijaksanaan yang serupa dapat
bersaing dan lebih memperluas pasar. Kalau tidak, para langganan akan
melakukan pembelian pada perusahaan yang menetukan syarat pembayaran lebih

ringan. (Abas kartadinata, 1990 : 172)
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2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya investasi dalam piutang

1.

(]

(Bambang Riyanto, 1995 : 85)
Besarnya Volume Penjualan Kredit
Makin proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan akan memperbesar
jumlah investasi piutang. Makin besar piutang yang dimiliki perusahaan berarti
makin besar pula resiko yang akan dihadapi tetapi berasama dengan itu dapat
meningkatkan profitabilitas.
Syarat Pembayaran Penjualan Kredit
Pengenaan syarat pembayaran kredit dapat bersifat ketat atau lunak. Apabila
perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang ketat berarti perusahaan lebih
mengutamakan keselamatan kredit daripada pertimbangan profitabilitasnnya.
Syarat yang ketat, misalnya dalam bentuk batas waktu pembayran yang pendek,
pembebanan bunga yang tinggi pada pembayaran yang terlambat.
Ketentuan Tentang Pembatasan Kredit
Perusahaan dalam melaksanakan penjualan kredit dapat diberikan pada
langganannya. Makin tinggi plafond yang diberikan pada masing-masing
langganannya maka makin besar pula dana yang harus diinvestasikan dalam
piutangnya. Demikian juga sebaliknya semakin rendah plafond kredit yang
ditetapkan maka makin kecil pula investasi pada piutangnya. Ketetuan
pembatasan kredit juga menilai siapa yang diberi kredit. Artinya makin selektif
para langganan yang diberi kredit akan memperkecil jumlah investasi dalam
piutang. Dengan demikian maka pembatasan kredit disini dapat bersifat
kuantitatif dan kualitatif.
Kebijaksanaan Dalam Pengumpulan Piutang
Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan dalam pengumpulan piutang secara
aktif akan membutuhkan dana yang cukup besar untuk mebiayai aktifitasa
pengumpulan piutang tersebut dibandingkan apabila perusahaan menjalankan

pengumpulan piutang secara pasif. Tetapi biasanya perusahaan hanya akan
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mengadakan usaha pengumpulan piutang apabila biaya usaha tambhan revenue
yang diperoleh karena adanya usaha tersebut.

5. Kebiasaaan Membayar dari Para Pelanggan
Ada sebagian langganan yang mempunyai kebiasaan untuk membayar dengan
menggunakan kesempatan cash discount dan ada lagi sebagian dari langganan
membayar dalam waktu selama discount period maka dana yang akan tertanam
dalam piutang lebih cepat bebas, yang berarti makin kecilnya investasi dalam

piutang. (M. Munandar, 1993 : 36-39)

2.2.4 Kebijaksanaan Penjualan Kredit

Apabila perusahaan melakukan penjualan dengan cara kredit berarti
perusahaan memiliki piutang. Besar kecilnya piutang yang dimiliki perusahaan
disamping dipengaruhi oleh kondisi perekonomian pada umumnya, juga dipengaruhi
kebijaksanaan perkreditan yang ditentukan oleh perusahaan. Sementara kondisi
perekonomian pada umumnya tidak bisa dipengaruhi oleh perusahaan sedangkan
kebijaksanaan perkreditan jelas ditentukan oleh perusahaan.

Dengan melakukan kebijaksanaan penjualan secara kredit maka perusahaan
tidak dapat dengan segera memperoleh uang tunai (kas) pada saat terjadinya
penjualan, akan tetagpi yang diperoleh perusahaan adalah berupa uang tagihan
(piutang).

Dalam hal ini Bambang Riyanto (1995 : 76) berpendapat bahwa
“Penjualan kredit tidak segera menghasilkan penerimaan kas tetapi menimbulkan
piutang langganan dan barulah kemudian pada hari jatuhnya aliran kas masuk
(cash inflow) yanng berasal dari pengumpulan piutang tersebut”.

Oleh karena itu kebijaksanaan penjualan kredit akan selalu berkaitan erat
dengan masalah manajemen piutang dalam perusahaan, karera kebijaksanan kredit
merupakan salah satu faktor utama yang menentukan tingkat volume piutang dagang
suatu perusahaan. Bahkan dapat dikatakan kebijaksanaan penjualan kredit adalah

kebijaksanaan dalam piutang dagang (account receivable).
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Pada prinsipnya kebijaksanaan penjualan kredit menyangkut trade off antara

laba yang diperoleh dari peningkatan volume penjualan disatu pihak dan biaya yang

harus ditanggung karena memiliki piutang tersebut ditambah piutang yang tidak

terkumpul. Dalam hal ini perusahaan perlu menilai kebijaksanaan penjualan kredit ini

dengan membandingkan resiko biaya dengan profitabilitas. Adapun faktor-faktor

yang dipertimbangkan dalam kebijaksanaan penjualan kredit adalah sebagai berikut :

(JF. Weston dan F. Brigham, 1997 : 204) :

1.

Standar Kredit

Merupakan tingkat resiko minimal yang dapat ditolelir dari seorang pelangggan.
Untuk menentukan standar kredit yang optimal akan mencakup keterkaitan
antara tambahan keuntungan yang disebabkan karena kenaikan volume penjualan
dengan tambhan biaya sebagai akibat tidak terbayarnya piutang Apabila
perusahaan menjaiankan standar kredityang sangat longgar artinya hampir setiap
pembeli diperkenankan membeli produknya secara kredit maka bisa diperkirakan
penjualan akan meningkat tetapi resiko piutang yang tidak terbayarpun akan
meningkat pula.

Persyaratan Kredit

Persyaratan kredit menyangkut jangka waktu kredit dan adanya potongan
(discount) bila dibayar lebih cepat. Misalnya persyaratan kredit yang diharapkan
karena penjualan kepada langganan mencantumkan “2/10 net 30 berarti akan
diberikan potongain 2%dari penjualan bila langganan membayar dalam waktu
sepuluh hari dan apabila tidak dimanfaatkan potongan tersebut, seiuruh jumlah
faktur harus dilunaskan dalam waktu tiga puluh hari. Jika persyaratan hanya “net
60" berarti tidak diberikan potongan dengan harga harus dilunaskan dalam
waktu enam puluh hari.

Sebagaimana disebutkan diatas bahwa periode kredit (jatuh tempo) merupakan
batas waktu pembayaran selambat-lambatnya oleh pelangggan setelah barang
diterima. Semakin lama syarat pembayaran kredit maka semakkin lama modal

atau dana yang terikat dalam piutang. Hal ini menyebabkan tingkat perputaran
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piutang selama periode tertentu adalah semakin rendah. Tingkat perputaran
piutang (receivable turn over) dapat diketahui dengan membagi jumlah penjualan
kredit selama periode terikatnya modal dalam piutang atau rata-reta
pengumpulan piutang (avarege collection period) dapat dihitung dengan
membagi jumlah hari dalam satu tahun dengan tingkat perputaran piutangnya.
Menghitung hari rata-rata pengumpulan piutang adalah penting untuk
dibandingkan dengan syarat pembayaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan .
Apabila hari rata-rata pengumpulan piutang selalui lebih besar daripada batas
waktu pemmbayaran yang telah ditetapkan tersebut berarti bahwa cara
pengumpulan piutangnya kurang efektif. Ini berarti banyak para langganan yang
tidak memenuhi syarat pembayaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
Tinggi rendahnya tingkat perputaran piutang mempunyai efek yang langsung
terhadap besar kecilnya modal yang diivestasikan terhadap piutang. Makin cepat
perputarannya berarti makin pendk waktu terikatnya modal dalam piutang,
sehingga untuk mempertahankan penjualan kredit bersih tertentu, dengan
naiknya tingkat perputaran produksi[iutang dibutuhkan jumlah modal yang lebih
kecil un tuk diinvestasikan dalam piutang (Bambang Riyanto, 1995 : 82)
Potongan Tunai

Faktor ketiga yang perlu diperhatikan adalah pemberian potongan kas pada para
pembeli. Pemberian potongan kas kepada para pembeli agar membayar lebih
cepat dari jangka waktu yang telah ditentukan sehingga perusahaan dapat lebih
cepat dari menerima uang kas dan saldo piutang menjadi lebih kecil.
Kebijaksanan Penagihan

Kebijaksanaan penagihan berkaitan erat dengan prosedur yang dilakukan
perusahaan untuk mengumpulkan piutangnya . Perusahaan dapat menjalankan
kebijaksanaan ini secara aktif atau pasif Jika perusahaan melaksanakan
kebijaksanaan secara aktif maka biaya yang akan dikeluarkan akan lebih besar

dibandingkan dengan pengggunaan kebijaksanaan penagihan secara pasif. Tetapi
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invesatsi dalam piutang menjadi lebih kecil jika dibandingkan dengan
kebijaksanaan pasif.

Prosedur penagihan yang umum adalah mengirim surat-surat teguran yanng
nadanya keras, menegur melalui telepcn, menyerahkan kepada badan-badan
penagihan dan terakhir mengajukan tuntutan perdata.

Proses penagihan memang mahal baik dari sudut biaya uang nyata maupun
hilangnya hubungan baik. Tetapi tetap diperlukan adanya ketegasan penagihan
untuk mencegah bertambahnya waktu penagihan dan memperkecil kerugian
langsung yang timbul karena tidak tertagihnya piutang. Disini juga harus dicari

keseimbangan antara biaya dan manfaat daripada kebijaksanaan penagihan.

2.2.5 Hubungan antara Piutang dengan Laba

Dengan dilakukannya penjualan kredit diharapkan akan meningkatkan volume
penjualan yang akan memberikan laba yang lebih besar bagi perusahaan, oieh karena
itu perlu dilakukan investasi piutang. Dimana piutang tersebut merupakan nilai
tagihan yang tercantum dalam neraca dibawah perkiraan piutang. (Abas Kartadinata.
1990 : 169)

Penjualan yang lebih tinggi dapat diharapkan akan memberikan laba yang
lebih besar bagi perusahaan. Ini akan terjadi bilamana kontribusi marginal atau laba
kotor barang-barang masih lebih besar daripada biaya-biaya sebagai akibat
kebijaksanaan kredit yang ditempuh perusahaan. Dimana laba dapat diperoleh dari
total revenue dikurangi dengan total cost, dapat dikatakan apabila total revenue
meningkat dan total cost meningkat maka labapun mengalami peningkatan begitu
Juga scbaliknya. Sehingga perusahaan juga harus memperhatikan total cost yang
dikeluarkan yang merupakan dasar pengendalian manajemen.

Adapun biaya-biaya yang menjadi dasar pengendalian manajemen, khususnya
hubungan dengan pengaruh volume operasi perusahaan. Biaya tersebut dapat
digolongken menjadi tiga, yaitu :

1. Biaya Tetap (Fixed cost)
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Yaitu biaya yang memiliki karakteristik :

a.

b.

volume kegiatan, atau aktivitas sampai tingkatan tertentu

biaya tetap jumlah totalnya tetap atau konstan, tidak dipengaruhi oleh
perubahan. Biaya tetap persatuan (unit cost) berubah sebanding terbalik
dengan perubahan volume kegiatan. Semakin tinggi volume kegiatan, semakin

rendah biaya per satuannya dan sebaliknya.

Biaya Variabel (Variabel cost)

Yaitu biaya yang memiliki karakteristik :

a.

biaya yang jumlah totalnya berubah secara sebanding engan perubahan
volume kegiatan. Semakin tinggi volume kegiatan, semakin besar pula jumlah
total biayanya dan sebaliknya.

Biaya variabel per satuan tidak dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan.
Contoh biaya variabel antara lain : biaya tenaga kerja langsung, biaya

overhead variabel, biaya pemasaran variabel, biaya administrasi variabel.

Biaya Semi Variabel

Yaitu biaya yang mempunyai karakteristik :

a.

Jumlah totalnya berubah sesuai dengan perubahan volume kegiatan, akan
tetapi perubahannya tidak sebanding.

Biaya semi variabel persatuan berbanding terbalik jika dihubungkan dengan
volume kegiatan, tetapi sifatnya tidak sebanding. Sampai dengan kegiatan
tertentu, semakin tinggi volume kegiatan semakin rendah biava per satuan dan
sebaliknya. Contoh biaya semi variabel antara lain : biaya reparasi dan
pemeliharaan aktiva tetap, biaya kendaraan, biaya listrik dan telepon.

Didalam membebankan harga pokok terhadap produk dapat digunakan salah

satu dari konsep dibawah ini, yaitu :

1.

Konsep penentuan harga pokok penuh (full costing) atau konsep penentuan harga

konvensional.

Konsep penentuan harga pokok variabel (variabel costing) atau konsep penentuan

harga pokok batas (marginal costing)
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Konsep penentuan harga pokok penuh memberikan pada semua elemen biaya
produksi, baik biaya tetap maupun biaya variabel kedalam harga pokok produk. Oleh
karena itu elemen biaya produksi pada konsep penentuan harga pokok penuh meliputi
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik. Data biaya
yang disajikan oleh konsep penentuan harga pokok penuh sering tidak relevan untuk
tujuan manzjerial kontrol didalam jangka pendek, misalnya untuk menganalisa
perubahan biaya volume laba jangka pendek di dalam batas kapasitas produksi
normal yang dimiliki oleh perusahaan diperlukan penetapan yang memusatkan
perhatian pada elemen biaya variabel, yaitu biaya relevan yang berubah sesuai
dengan tingkat volume kegiatan jangka pendek.

Dengan adanya kepentingan manajerial dalam jangka pendek tersebut diatas,
timbul konsep lain didalam membebankan harga pokok terhadap produk yang lebih
cocok untuk persoalan-persoalan keputusan jangka pendek. Konsep ini disebut
penentuanr harga pokok variabel, yaitu suatu konsep penentuan harga pokok yang
memasukkan biaya produksi variabel sebagai elemen harga pokok produk, biaya
produksi tetap dianggarkan sebagai biaya waktu {(peried cost) yang Jangsung
dibebankan kepada rugi laba periode terjadinya dan tidak diberlakukan sebagai biaya
produksi.

2.2.6 Pemisahan Biaya Semi Variabel
Biaya campuran adalah biaya yang mengandung elemen biava variabel
maupun biaya tetap. Biaya campura tersebut juga biaya semi variabel (semi variabel
cost). Pada tingkat aktivitas tertentu biaya campuran pada dasarnya dapat
menunjukkan karakteristik yang sama seperti biaya tetap, pada tingkat aktivitas lain
biaya campuran berkarakteristik seperti biaya variabel (Gorrisson, Ray H, 1992 : 229)
Atau secara lengkap biaya semi variabel mempunyai karakteristik sebagai
berikut :
a. Biaya yang jumlah totalnya akan berubah sesuai dengan perubahan volume

kegiatan, akan tetapi sifat perubahannya tidak sebanding. Semakin tinggi tingkat
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volume kegiatan semakin besar jumlah total biaya dan sebaliknya, tetapi tidak
sebanding.

b. Pada biaya semi variabel, biaya satuan akan berbanding terbalik terhadap
perubahan volume kegiatan tetapi sifatnya tidak sebanding. Sampai tingkat
kegiatan tertentu, sernakin tinggi volume kegiatan semakin rendah biava satuan,
sebaliknya semakin rendah volume kegiatan maka semakin tinggi biaya satuan.
(R.A. Supriyono, 1993 : 283)

Konsep biaya campuran atau biaya semi variabel merupakan konsep penting,
karena biaya campuran merupakan biaya yang lazim terdapat pada berbagai
perusahaan. Contoh biaya campuran atau biaya semi variabeladalah seperti biaya
listrik, biaya pemesanan, biaya reparasi, biaya telepon dan biaya pemeliharahaan.
Bagian tetap biaya campuran menunjukkan biaya minimum atau beban pokok bagi
yang benar-benar mempunyai jasa yang siap dan tersedia digunakan. Bagian variabel
menurjukkan beban yang timbul karena sunggguh mengkonsumsi jasa. Seperti yang
diharapkan, elemen biaya berubah menurut proporsi jumlah jasa yang dikonsumsi.

Analisa biaya campuran biasanya dilakukan atas dasar kumpulan yang
memusatkan pada berbagai tingkat aktivitas. Apabila analisa ini dilakukan atas dasar
kumpulan yang memusatkan pada berbagai tingkat aktivitas. Apabila analisa ini
dilakukan dengan seksama maka akan diperoleh taksiran yang baik mengenai elemen
variabel suatu biaya hanya dengan membutuhkan usaha yang sedikit. Untuk merinci
biaya campuran menjadi elemen biaya tetap dan elemen biaya variabel dipakai cara-
cara sebagai berikut :

1. Metode Tertinggi-Terendah
Metode ini menghendaki bahwa biaya campuran yang terlihat haarus diamati
secara baik pada tingkat aktivitas tinggi maupun aktivitas rendah dalam range
relevan. Selisih biaya yang diamati pada dua ekstrim itu dibagi perubahan

aktivitas untuk dapat menentukan jumlah biaya variabel yang terlibat

Perubahan biaya
Perubahan aktivitas

Tingkat variabel =
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Dengan ditentukan tingkat variabel maka untuk menetukan jumlah biaya tetap

adalah :

Total biaya — Elemen biaya variabel
Total biaya — Elemen biaya Variabel

Elemen biaya tetap =

Penerapan metode ini sangat sederhana tetapi mempunyai kelemahan yang
disebabkan karena hanya menggunakan dua titik dalam menetukan rumus biaya.
Karena alasan ini, maka metode akan akurat dalam menetukan rumus biaya, hanya
jika titik tertinggi dan terendah kebetulan berada sedemikian rupa, sehingga
mewakili rata-rata seluruh titik biaya dan titik aktivitas.

Metode Diagram Pencar

Dalam menganalisa biaya campuran, manajer berusaha menemukan tingkat rat-
rata variabel biaya campuran. Cara penyelesaian yang lebih akurat dibanding
dengan metede titik tertinggi dan terendah ini adalah memasukkan seluruh titik
data biaya yang diamati didalam analisa melalui penggunaan grafik. Biaya yang
teramau berbagai tingkat aktivitas untuk selanjutnya dibagankan pada grafik dan
suatu garis ditempatkan pada garis terbagankan. Bagaimanapun juga dengan
menempatkan garis pada titik diibaratkan terletak pada garis, sehingga jumlah
titik yang berada diatas garis kira-kira sama dengan jumlak titik-titik yang berada
di bawah garis. Jenis grafik ini dikenal sebagai diagram pencar dan garis yang
diternpetkan pada titik yang terbagankan dengan garis regresi. '

Metode Kuadrat Terkecil (Least Square Method)

Metode ini merupakan pendekatakan yang lebih baik dibandingkan dengan
metode diagram pencar. Metode menempatkan garis melalui analisa statistik
daripada sekedar menempatkan garis regresi melalui data diagram pencar dengan
inspeksi visual sederhana. Metode didasarkan pada perhitungan yang dapat
ditemukan dalam persamaan garis lurus dan dinyatakan dengan rumus :

Y=a+bx
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Dimana :

a = sebagai clemen tetap

b = sebagai derajat variabelitas akan kemiringan garis

Dari persamaan garis ini dengan melakukan seperangkat pengamatan, maka

persamaan garis linier pada data beraturan linier. Persamaannya adalah sebagai

berikut :
XY=a+bIx?. . ...........(1)
Y=na+bZIx..................(2)
Keterangan :

a = biaya tetap

b = baiya variabel

n = jumlah pengamatan

x = ukuran aktivitas

Y= total biaya campuran yang diamati

(Gorisson Ray H, 1992 : 238)

2.2.7 Rate Of Return

Dalam mengoperasikan dana yang akan diinvestasikan pada berbagai
kebijaksanaan perusahaan, khususnya mengenai kebijaksanaan investasi terhadap
piutang, maka lebih jauh bagi perusahaan untuk mengetahuui seberapa jauh tingkat
efektifitas dana yang akan diinvestasikan dalam piutang. Untuk dapat dianalisis
dengan konsep rate of return, yaitu suatu metode yang digunakan untuk mengukur
kemampuan modal didalam menghasilkan laba. Dengan adanya konsep ini akan dapat
diketahui apakah tambahan yang akan dipergunakan untuk membiayai kredit sudah
efektif atau belum. Adapun cara menghitung rate of return adalah sebagai berikut : (S.
Alwi, 1992 : 40)

Tambahan laba — tambahan piutang tak tertagih
Tambahan Investasi

ROR = X 100%
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Sebagai pembatas dalam konsep rate of return adalah biaya sebesar bunga
bank yang berlaku, artinya bahwa usulan investasi tersebut dapat dikatakan efektif

apabila menghasilkan rate of return yang lebih besar daripada biaya bunga simpanan
yang berlaku.
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BAB I
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, maka
penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan suatu wawasan yang mendalam
mengenal objek suatu penclitian sehinggga dapat memberikan gambaran yang jelas
sebagai dasar pelaksanaan kebijaksanaan dalam mengambil keputusan. Penelitian
semacam ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif yang tujuannya untuk
memecahkan permasalahan yang ada sekarang dan kemudian mempredeksi keadaan
dimasa yang akan datang. Menurut Marzuki (1993 : 8) penelitian deskriptif adalah
suatu penelitian yang hanya melukiskan keadaan objek atau persoalannya yang tidak

dimaksudkan untuk mengambil atau menarik kesimpulan yang berlaku secara umum.

3.2 Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian i adalah data primer dana data
sekunder yang diperoieh dari perusahaan tape “Super Madu” pada periode tahun 1995

sampai dengan tahun 2001.

3.3 Metode Pungumpulan Data

a.Wawancara
yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara inengadakan
wawancara secara langsung dengan pihak perusahaan mengenai masalah yang
berkaitan dengan penelitian.

b.Observasi

yaitu metode pengambilan data dengan cara mengadakan pengamatan secara

langsung terhadap objek yang diteliti untuk memperoleh data yang relevan.

T ————
{ %

T ——
\

$ | “5 UFT Perpustakang
) ‘&7 T T—
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c.Studi Pustaka
vaitu metode pengumpulan data yanng dilakukan dengan cara membaca dan
mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan masalah vang diteliti baik buku
ilmiah maupun laporan atau data perusahaan yang sudah dibukukan atau masih

berupa laporan.

3.4 Definisi Operasional Variabel
Agar diperoleh pemahaman yang sama mengenai makna judul diberikan
penjelasan sebagai berikut :
a.Piutang
yaitu tagihan pihak perusahaan kepada pihak pelanggan akibat adanya
kebijaksanaan penjualan barang secara kredit yang nantinya akan dimintakan
pembayaran jika sudah jatuh tempo.
b.Contribution Margin
yaitu kelebihan-kelebihan dari penjualan atas seluruh biaya variabel yang
dikeluarkan selama proses produksi mulai dari bahan baku sampai menjadi barang
jadi yang siap dijual.
c.Rate Of Return
yaitu Pengukuran kemampuan modal di dalam menghasilkan laba akibat adanya

kebijaksanaan tambahan investasi piutang.

3.5 Metode Anaiisis Data
a. Untuk mengetahui tambahan investasi yang akan digunakan untuk realisasi
investasi sehubungan dengan kebijkasanaan kredit apabila dikaitkan dengan
perolehan laba maka dapat dilakukan tahapan analisis sebagai berikut :
1. Menghitung Ramalan Penjualan
Dengan adanya rencana kebijaksanaan kelonggaran kredit pada tahun 2002,
perusahaan menetapkan komposisi penjualan dengan perbandingan 30 %

dengan cara tunai dan 70 % dijual dengan cara kredit.
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Untuk menentukan besarnnya tingkat penjualan pada periode vang akan datang
digunakan trend linier dengan metode least square (Gunawan Adisaputro dan
M. Asri, 1995 : 159)
Rumus: Y =a+bX
bt 4 DI ¢4
Dimana : 4= b=
n Zi/\"z )

Keterangan :

Y= Ramalan penjualan tahun yang akan datang
a = Nilai trend pada periode dasar
b = tingkat perkembangan nilai yang diharapkan
x = jumlah tahun yang diperhitungkan dari periode dasar
n = jumlah periode analisa data
2. Menghitung tingkat perputaran piutang
Untuk menghitung tingkat perputaran piutang dimasa yang akan datang dapat

dicari dengan cara : (Suad Husnan, 1995 : 140)

360
hari pengumpulan piutang

3. Menghitung besarnya tambahan piutang (Van Horne, 1997 259)

Rumus :
Tambahan pendapatan penjualan

Perputaran piutang

Tambahan Piutang

4. Menghitung besarnya tambahan investasi piutang
besarnya investasi yang harus dikeluarkan akibat adanya penambahan piutang

dapat dihitung dengan cara sebagai berikut : (Van Horne, 1997 : 259)

Rumus :

VC .
1i= P x tambahan piutang
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Keterangan :
TI = Tambahan Investasi
VC = Variabel Cost per unit

P =Harga jual per unit

5. Menghitung besarnya tambahan keuntungan
Besarnya tambahan keuntungan yang diperoleh dari adanya peningkatan
penjualan yang menyebabkan adanya penambahan piutang dapat dihitung
dengan cara sebagai berikut : (Van Horne, 1997 : 261)
Rumus : © = cm x tambahan unit penjualan
Keterangan :
n = tambahan keuntungan
cm = contribution margin

6.Tambahan biaya yang dikeluarkakn dengan adanya penambahan tingkat piutang
dapat dihitung dengan cara :

(M. Munandar, 1992 : 77)

- Opportunity cost............................XXX

- tambahan piutang tak tertagih... ... .. .. xxx
tambahanbiaya.................... xxx

Dimana :

Besarnya tambahan piutang tak tertagih dapat dihitung dengan metode income
statement approach. Menurut pendekatan ini, besarnya piutang tak tertagih
ditentukan berdasarkan rata-rata prosentase tertentu dari net credit sales yaitu
penjualan kredit netto yang terjadi selama periode tertentu. Jika tambahan
keuntungan yang diperoleh dari perusahaan lebih besar daripada tambahan
biayanya maka Kebijaksanaan tersebut dapat dibenarkantetapi apabila
keuntungan tersebut lebih kecil daripada tambahan biayanya, maka tambahan
dana tersebut tidak efisien dan secara otomatis kebijaksanaan perusahaan tidak

dibenarkan.
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b. Menghitung efektifitas tambahan investasi piutang
Efektifitas tambahan investasi dalam piutang dapat d:hitung dengan melakukan
pembagian tambahan keuntungan dengan tambahan investasinya yang kemudian
dibandingkan dengan rate of return yang diisyaratkan oleh perusahaan, yakni
sebesar tingkat bunga simpanan bank rata-rata atau dapat dinotasikan (S. Alwi,
1992:40) :

Tambahan Laba — tambahan piutang tak tertagih

ROR = Tambahan investasi x 100 %

Apabila nilai pembagian tambahan keuntungan oleh tambahan investasi lebih
daripada rate of return yang diisyaratkan perusahaan, maka penambahan investasi

piutang dikatakan efektif dan jika sebaliknya maka penambahan investasi piutang
tidak efektif.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan Yang Diteliti

Perusahaan tape manis “Super Madu” adalah perusahaan perseorangan
merupakan industri rumah tangga. Perusahaan ini didirikan pada tangggal 18
September 1982 dan pada tahun ini pula perusahaan tape “Super Madu” mulai
berproduksi yang secara langsung dikelola aloh Bapak Dirdiyono selaku pimpinan
dan sekaligus pemilik perusahaan dengan didukung oleh 15 tenaga kerja.

Perusahaan tape “Super Madu” didirikan diatas lahan kurang lebih satu hektar
yang berlokasi di Jember, yang beralamat di jalan Kaca piring gg. Perumnas no. 13
Gebang.

Pada mulanya peusahaan tape “Super Madu” haya memproduksi tape
singkong saja. Dalam perkembangannya, produk tersebut sesuai dengan selera
konsumen karena hairga dan kulitas yang memadai maka permintaan terhadap produk
tersebut mengalami peningkatan sehingga pemimpin perusahaan mulai berfikir untuk
mengembangkan perusahaan yang dikelolanya. Pada awal tahun 1994, perusahaan
mulai memproduksi tape ketan. Sama halnya dengan produk terdahulunya, tape ketan
ini dapat diterima oleh konsumen. Hal ini ditunjukkan dengan permintaan yang selalu
meningkat dari takun ke tahun. Dan mengingat persaingan yang semakin tajam,
perusahaan kembali mengambil langkah-langkah dengan meninjau hasil produksinya
yaitu untuk membuat kebijaksanaan diversifikasi produk bahwa perusahaan ini juga
memproduksi suwar suwir dan jenang dodol.

Daerah pemasaran perusahaan tape “Super Madu” meliputi daerah Surabaya,

Probolinggo serta Jember dan sekitarnya.

25
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4.1.1 Struktur Organisasi

Organisasi secara dinamis adalah setiap kegiatan yang dilakukan secara
bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau yang telah disepakati.
Setiap perusahaan dalam menunjang tercapainya tujuan yang telah ditetapkan baik
Jangka panjang maupun jangka pendek diperlukan adanya suatu wadah vang disebbut
organisasi. Agar tidak terjadi kesalahan atau tumpag tindih dalam melaksanakan
tugas diperlukan pula adanya struktur organisasi yang stattis diatas.

Demikian pula dengan perusahaan tape “Super Madu” di Jember ini,
perusahaan ini juga memiliki struktur organisasi yang menjelaskan gambaran tugas
dan kewajiban masing-masing bagian dalam perusahaan sehingga tidak te:iadi
tumpang tindih dalam menjalankan tugas masing-masing dan sekaligus bekerjasama
dengan bagian lain dalam perusahaan dan pencapaian tujuan perusahaan lebih mudah
untuk dilaksanakan.

Gambaran mengenai struktur orgaisasi pada perusahaan tape “Super Madu”

dapat dilihat pada gambar 1:

Pimpinan }
_,
Bagian Produksi Bagian Administrasi
Tenaga Kerja Tenaga Kerja Tenaga Kerja Administrasi
Produksi Bagian Gudang Bagian pemasaran Umum-+Keuangan
Gambar 1 : Struktur Organisasi Perusahaan Tape “Super Madu”

Sumber Data  : Perusahaan tape “Super Madu”
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Adapun mengenai tugas masing-masing bagian dalam perus:ahan ini sebagai berikut :
1. Pimpinan perusahaan
Pimpinan  dalam  perusahaan ini  merangkap. sebagai orang vang
bertangggungjawab atas semua kegiatan produksi dan pemasaran. Dengan kata
lain pimpinan merangkap sebagai kepala bagian produksi dan sekaligus sebagai
kapala bagian pemasaran. Selain hal tersebut tugas pimpinan perusahaan adalah :
a.Membuat kebijaksanaan-kebijaksanaan umum perusahaan dan mengambil
keputusan
b.Melaksanakan dan membina kegiatan-kegiatan dalam hubungannya dengan
pihak diluar perusahaan
c.Mengadakan dan menandatangani segala perjanjian dengan pihak di luar
perusahaan
d.Membuat perencanaan kerja yang fleksibel
e.Mengatur masalah kerja karyawan
2. Tenaga Kerja Bagian Administrasi
Bagian Administrasi adalah bagian yang melaksanakan segala kegiatan yang
berkenaan dengan kegiatan administrasi umum dan keuangan perusahaan.
Adapun tugas administrasi umum antara lain :
a. Melaksanakan administrasi pembukuan keuangan perusahaan
b. Menangani segala urusan administrasi baik kedalam maupun keluar perusahaan
¢. Menyiapkan laporan keuangan perusahaan dan laporan tentang hasil produk
perusahaan secara keseluruhan pada akhir periode.
d. Menyiapkan dan mengemas arsip-arsip penting perusahaan.
e. Melaksanakan pembayaran upah dan gaji karyawan perusahaan.
3. Tenaga Kerja Produksi
yaitu bagian yamg langsung bertugas melakukan semua kegiatan proses produksi

yang mengolah bahan dari bahan mentah menjadi produk yang siap dipasarkan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

4. Tenaga Kerja Bagian Gudang
Yaitu bagian yang langsung bertugas melaksanakan semua kegiatan yang
berkenaan dengan gudang. Adapun tugas bagian gudang antara lain :
a. Atas persetujuan kepala bagian gudang dapat menyimpan dan mengeluarkan
barang dari gudang.
b. Mengatur, memelihara dan menjaga keamanan barang dalam gudang.
5. Tenaga Kerja Bagian Pemasaran
yaitu bagian yang bertugas mengawasi dan membuat perencanaan dalam kegiatan
pemasaran. Kepala bagian pemasaran dibantu oleh tenaga pemasaran dan sopir
Tenaga kerja bagian pemasaran adalah tenaga kerja yang bertugas untuk
melakukan kegiatan pemasaran terhadap produk yang dihasilkan oleh perusahaan

sampai produk tersebut berada ditangan konsumen di daerah pemasaran.

4.1.2  Aspek Personalia

Daiam menjalankan aktivitasnya, peusahaan tape “Super Madu” menyerap
tenaga kerja. Tenaga kerja ini merupakan penentuan bagi keberhasilan pencapaian
tujuan perusahaan. Peranannya bukan hanya sebagai faktor produksi saja atau alat
manajemen, melainkan sebagai partner manajemen. Betapapun besarnya modal,
hebatnya teknologi, tanpa adanya faktor manusia sebagai pelaksana yang akan
mewujudkan tujuan yang akan dicapai maka semua tidak akan ada artinya sama

sekali.

4.1.2.1 Jumlah Tenaga Kerja

Kegiatan produksi tidak hanya membutuhka bahan baku dan mesin tetapi
mausia juga dibutuhkan untuk mengoperasikan dan menyempurnakan kegiatan
tersebut. Pada saat ini perusahaan tape “Super Madu™ telah mempekerjakan karyawan
sebanyak 15 orang karyawan, yang terdiri dari tenaga kerja langsung sebanyak 10

orang dan tenaga kerja tidak langsung sebanyak 5 orang.
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I. Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang langsung terlibat dalam proses

produksi meliputi tenaga kerja yang memproduksi tape.

2. Tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja yang terlibat langsung dalam

proses produksi melipuii pimpinan perusahaan, kepala administdasi, tenaga kerja

bagian pemasaran, bagian gudang dan sopir.

Tabel 1: Perusahaan tape “Super Madu” Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja

Tahun 1997 sampai dengan Juni 2002

No | Tahun | “miahTenagaKerja | TenagaKerja | Tenaga Kerja

(Orang) Langsung Tak Langsung
1 1995 6 1 5
2 1996 6 3 )
3 1997 - s .
4 1998 = 5 .
5 1999 8 . X
6 2000 10 . )
7 2001 10 6 1
8 Juni 2002 15 10 4

Sumber data : Perusahaan Tape “Super Madu”

Cara pengupahan untuk tenaga kerja jenis bulanan dilakukan setiap bulan

sekali, sedangkan untuk tenaga kerja harian yang dibayar setiap seminggu sekali

(mingguan), yaitu tiap hari sabtu yang dihitung berdasarkan jumlah hari pekerja

masuk Selain gaji atau upah yang diberikan kepada karyawan, juga menerima

kesejahteraan sosial antara lain berupa uang makan dan THR (Tunjangan Hari Raya).

4.1.2.2 Hari dan Jam Kerja

Setiap perusahaan yang didirikan pasti memiliki jadwal kerja, karena dengan

adanya jadwal yang pasti masing-masing pihak yang berkepentingan merasa tidak

dirugikan. Jadwal yang digunakan perusahaan tape “Super Madu” adalah :
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- Hari Senin sampai kamis dan Sabtu
Kerja - pukul 07.00-12.00 WIB
Istirahat : pukul 12.00-12.30 WIB
Kerja : pukul 12.30-15.00 WIB

- Har Jum’at
Kerja : pukul 07.00-11.00 WIB
Istirahat : pukul 11.00-13.00 WIB
Kerja - pukul 13.00-15.00 WIB

4.1.3 Produksi
4.1.3.1 Bahan baku dan Bahan Penolong

Bahan baku dan bahan penolong yang dibutuhkan oleh perusahaan tape
“Super Madu™ di Jember untuk pembutan tape selalu mengalami perubahan harga dari
tahun ke tahun.

Tabel 2: Perusahaan Tape “Super Madu” Perkembangan Harga Bahan baku dan
Bahan Penolong Tahun 1996 sampai dengan 2001 (rupiah)

No Jenis Bahan Satuan 1995 1996 ‘ 1997 1998 1999 2000 ZO(lﬂ

1 Bahan baku
1 | Singkong Kg 400 450 500 600 650 700 750
2 | Ketan Kg 1800 2000 2450 2800 3000 3250 3500
3 | Ragi Kg 23000 25000 31000 33500 36000 39450 43500
4 | Pewarna Botol 800 835 940 1025 1175 1215 1450

11 Bahan penolong
1 | Besek Buah 100 150 200 250 300 395 400
2 | Daun Gulung 19000 21500 27000 29500 31750 33550 41500
3 | Talirafia Gulung 6500 7000 8500 9000 9500 10000 10500
4 | Kotak plastik Buah 75 100 150 175 200 235 300
5 | Sendok plastik Buah 15 20 35 40 50 65 70
6 | Plasik Gulung 600 750 900 1050 1200 1320 1400
7 | Tissu Buah 950 1050 1150 1350 1500 1600 1700
8 | label Buah 15 20 35 40 50 53 60

Sumber data : Perusahaan Tape “Super Madu” Jember
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4.1.3.2 Peralatan yang digunakan

| Dalam proses produksi perusahaan tape “Supe Madu” menggunakan peralatan

sebagai berikut :

1. Pisau

| gebagai alat untuk mengupas singkqng, sekaligus mebesihkan kulit ari dari
‘sit;gkong tersebut.

N

. Drum
Dipakai untuk tempat untuk mencuci singkon g yang telah dibesihkan kulitnya.
3. Ember

Dipakai untuk tempat mencuci ketan

S

. Dandang

Sebagai alat untuk merubus singkong dan ketan yang telah dibersihkan.
. Kayu Bakar

Sebagai hahan bakar dalam proses produksi.

6. Kipas angin

n

Sebagai alat untuk mendinginkan singkong dan ketan yang sudah dikukkus supaya

cepat dingin.

~

. Tempeh
Sebagai tempat untuk mendinginkan singkong dan ketan yang sidah dikukus serta

untuk pemberian ragi pada tiap pemukaan singkong dan ketan.

[e.]

. Timbangan

Sebagai alat untuk menimbang berat barang jadi yag sudah siap dipasarkan.

O

. Alat press plastik

Sebagai alat untuk mengemas tape ketan.

4.1.3.3 Proses Produksi
Secara umum prose produksi disini dilakukan terus-menerus, dimana bahan
baku dikerjakan secara berurutan hingga menjadi barang jadi. Dengan demikian,

proses pekerjaan secara terus menerus ini tidak boleh melompati urutan yang telah
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ditentukan sedangkan proses produksi dalam setiap waktu yang sama dapat dibuat

berbagai macam produk.

Sejalan dengan proses produksi pada perusahan tape “Super Madu” maka

bahan baku mengalir secara berurutan hingga menjadi tape. Untuk lebih jelasnya

proses produksi ini dapat diuraikan secara berurutan, yaitu :

1

Pengupasan

Singkong kuning sebagai bahan baku tape kuning, mula-mula dikupas sampai
bersih kemudian di cuci selanjutnya singkong dibersihkan dari kulit ari. Hal ini
dmaksudkan untuk mempermudah meresapuya ragi kedalamnya. Ketan sebagai
bahan baku tape ketan tidak melalui proses pengupasan tetapi langsung dicuci
bersih.

Perebusan

Pada tahap ini singkong atau ketan yang sudah bersih dikukus selama kurang
lebih 60 menit.

Pendinginan

Setelah sampai cukup matang, singkong atau ketan yang sudah dikukus
diturunkan dari tempat pengukukusan lalu diletakkan ditempeh untuk
didinginkan dengan menggunakan kipas angin atau dengan alat pendinginan
lainnya. Setelah betul-betul dingin singkong dipotong-potong menuarut ukuran
yang dikehendaki.

Peragian

Ketan yang sudah betul-betul dingin ditaburi ragi secara merata, begitu pula
dengan singkong yang sudah didiginkan, ditaburi dengan ragi.

Pembungkusan

Setelah diberi ragi, ketan dan singkong dikemas menurut takaran. Dalam
pembungkusan ini singkong masih harus dbyngkus dengan daun pisang baru
dikemas ke dalam besek sedangkan untuk ketan langsung dimaksukkan dalam
kotak plastik.

32
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6. Pemberian Label
Pemberian label merupakan tahap terakhir setelah singkong diberi ragi dan
dibungkus dengan rapat kemudian diikat rapi dengan tali plastik.

7. Pengepressan
Pengepressan merupakan tahap terakhir untuk ketan, setelah diberi ragi,
dimaksukkan dalam kotak plastik, diberi sendok plastik, tissue dan diberi label

kemudian dipress dengan plastik.
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Untuk lebih jelasnya tentang proses produksi: perusahaan tape “Super Madu”
di Jember dapat dilihat pada gambar 2 berikut :

Singkong Ketan

s

> Pengupasan

'

Air > Pencucian <

v

> Pengukusan

I

Pendinginan

* N ' Kotak Plastik
Daun < Peragian l
|
v Sendok Plastik
k4
Besek +——p Pembungkusan < l
A4
Pemberian label | Pengepressan
Tape Ket
Tape Singkong i
Gambar?2 : Proses Produksi Perusahaan Tape “Super Madu”

Sumber Data : Perusahaan Tape “Super Madu”
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4.1.3.4 Jenis Produk

Perusahaan tape “Super Madu” di Jember menghasilkan empat jenis produk

yaitu:
- Tape singkong
- Tape ketan
- Suwar-suwir
- Jenang dodol
Keterangan:

1. Tape singkong
Sebagai produk utama dari produksi perusahaan, dikemas dalam besek dengan berat
700 gram dengan harga Rp. 1850 per besek

2. Tape Ketan
Sebagai produk utama dari produksi perusahaan, dikemas dalam kotak piastik
dengan berat 359 gram dengan harga Rp. 2500 per kotak.

3.Suwar-suwir
Bahan utama adalah tape, buah-buahan dan kacang, hanya saja diolah sampai padat
dan dibuat potongan-potongan empat persegi panjang.

4 Jenang Dodol
Bahan utama adalah tape ketan, buah-buahan dan kacang yang diolah seperti jenang

kemudian dipotong kotak-kotak.

4.1.4 Aspek Pemasaran
4.1.4.1 Saluran Distribusi
Dalam  memasarkan produksinya, perusahaan tape “Super Madu”
mempergunakan saluran distribusi sebagai berikut :
1. Produsen—_y Konsumen
Dalam saluran ini perusahaan langsung menjual hasil produknya ke konsumen
akhir, dengan maksud dipergunakan untuk melayani konsumen yang berada di

kota Jember dan sekitarnya.
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2. Produsen ——— Pengecer ———p Konsumen
Dalam saluran ini perusahaan menjual atau memilih pengecer sebagai penyalur
dan konsumen dapat membeli dari pengecer.
4.1.4.2 Volume Penjualan
Kebijaksanaan penjualan yang selama ini dilakukan oleh perusahaan yaitu
berdasarkan komposisi 40 % dari volume penjualan dijual secara tunai dan 60 %
selebihnya dijual secara kredit.
Adapun perkembangan volume penjualan selama 5 tahun terakhir dapat
dilihat pada tabel 3 berikut :

Tabel 3 : Perusahaan Tape “Super Madu” Perkembangan Volume Penjualan Tahun
1995 sampai dengan 2001 (dalam besek dan kotak)

Jenis Tape Volume Hasil Penjualan (Rp) Total
& Penjualan Harga (Rp) Penjualan
T (unit) Tunai 40% | Kredit 60 % (Rp)
Singkong
1995 196.896 950 112.250.720 | 74.820.480 | 187.051.200
1996 210.600 1.000 i 84.240.000 | 126.36C.000 | 210.600.000
1997 219.240 1.200 105.235.200 | 157.852.800 | 263.088.000
1998 241.920 1.350 130.636.800 | 195.955.200 | 326.592.000
1999 258.120 1.500 154.872.000 | 232.308.000 | 387.180.000
2000 267.730 1.700 182.056.400 | 273.084.600 | 455.141.000
2001 278.956 1.850 206.427.440 | 309.641.160 | 516.068.600
Ketan
1995 100.456 1.250 50.228.000 | 75.342.000 | 125.570.000
1996 117.360 1.400 65.721.600 | 98.582.400 | 164.304.000
1997 127.440 1.600 81.561.600 | 122.342.400 | 203.904.000
1998 130.320 1.800 93.830.400 | 140.745.600 | 234.576.000
1999 135.480 2.000 108.384.000 | 162.576.000 | 270.960.000
2000 142.800 2.250 128.520.000 | 192.780.000 | 321.300.000
2001 157.875 2.500 157.875.500 | 236.812.500 | 394.687.500

Sumber : Perusahaan tape “Super Madu” Jember
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Adapun perkembangan harga jual minimum dari tahun 1995 sampai dengan
2001 dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini :

Tabel 4: Perusahaan tape “Super Madu” Perkembangan